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Bisnis Radio tetap Prospektif

Pertumbuhan radio swasta di seluruh Indonesia, terutama kota-kota
besar seperti Jakarla, semakin pesat. Akibat banyaknya berdiri
stasiun siaran bisnis suara ini, terang saja persaingan tak bisa

dihindarkan. Hal itu terjadi, terutama dalam memperebutkan
perolehan kue iklan. Soalnya hidup atau matinya media radio
sangat bergantung dengan besarnya pendapatan iklan, Bila iklannya
jeblok, dapat dipastikan stasiun bersangkutan akan gulung tikar.
Dalam menghadapi persaingan itu, diperlukan strategi tersendiri.
Karena bisnis radio mempunyai keunikan dibandingkan dengan |
‘bisnis lainnya, semacam menjual produk atau komoditi. |



UNTUK mengetahui lebih jauh prospek
radio swasta di Indonesia ditinjan dari
segi bisnis, thuti wawanecara dengan Alex
Santosa, general manager Radio bisnis
PﬁSS F&, herikut ini.

na anda melihal banyaknva
hen:l:n radio swasta di Imivm-sm‘?

Saya pikir, menjamumya radio swasta
“di Indonesia, baik yang berniisi Bisnis
maupun hiburan merupakan suatn
gami;amn bahwa, radio bukanlah harang
asing di Indonesia. Dan itu mencer-
mifikan betapa bisnis media di negeri kita

: Su.dﬁh cukup maj. |

Lalu, apa konsekwensl banyaknya
radio di kota-kota besar?

Kalau bicara konsekwensi. Saya lebih
baik hicara yang positif saja, Maksud

| osaya dcugan banyaknya radio i, akan
semakin m;zmpe:rkayn khasanah mformasa
masyarakat Indonesia. Karﬂna dengmz
radio, informagi yang sampai ke ma-
syarakal semakin cepat,

sendiri; misalnya kemungkinan per-
saingan bagaunaua'f
Nakh, ini yang menarik. Pada dasamj.'

‘dalam bisnis apapun termasuk bisnis
::adw baik secara 'imlgquug atan tidak,
pasti akan terjadi persaingan. Tetapi perfa
ditngat dalam persaingan kita jangan
bicara menang atu kalah. Ka:mna fang

Maksudnya?

| Bisnis radio, akan dipengarulii seberapa
besar jumlah pendengar yang ada. Jika
{ kita: mendapat respons positif dari

| masyarakat, otomatis Kita dapa.t survive,

i Karena iklan akan mas.uk. “hila radior kita
| memiliki pendengar yang signifikan-

Harap diingat, radic adalah bisnis media.

yang juga. sangat 1&{5& tung dengan
i perolehan iklan. Tanpa '_!ﬁan yang

| eksis.

Katau ‘ﬁumiﬁkasikm mtara radstn
hiburan dan radio bjsnfs, mana yang
lebih prospekiif?

Dua-duanya mempunyi peluang yang
samd. Soalnya, haik bisnis maupun
‘liiburan sama-sama penting. Dalam
struktur masyarakat, orang mempunyai
aneka sclera. Ada yang vier bisnis ads
pila yang vier ke ‘hiburan. Jadi l:a]au
bicara peluang merebut penﬁenga.r. ‘bisa
dikatakan sama-sama besar. Sekarang
 terlepas apa sdg:mn radio bersangkutan,
vang lerpenting bagaimana kita dapat
 “menerapkat mangemen yang bagus dan
profestonal,

cara professional yang anda maksud-
kan?

Tadi 'beg;m] karena bisnis ra‘dm im,
| seperti saya katakana tadi sangat unik,
kita harus pandai menentukan dan
“memilah apa sehenarmya yang diingin-
ken pendengar. Misalnya, jika kita telah
menetapkan spesialisasi kita dibidang
hiznis, Iuta harus bis membuat semua
program itu yang berbau bisnis dan
‘perdagangan. Dan ity harus dﬂaicukﬂn
“seeara berkesinambungan, apar pen-
dengar yang kita punya tetap bertahan.
Kalau sebentar-sebentar mengganti
~format, tentu audiens yang tadinya
terlanjur menyukai acara yang kita
supuhkan akan lari ke radic lainnya,

Secara spesifik, bagaimana anda
g\ejlhai prospek PASS FM, sebagai
'i salah satu radio hmns di Jakarta?

Melihat tren vane terjadi dar ahon ke

Kalau konsekwensi sesmma pengusaha

memagdai, musmtnl sutau radio akan bisa

Bagaimana bentuk pengelolaan se- -
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maupun peogiklan Peningkatan itu
tér_]aﬂt berkat feam work yang kami
punyai semuanya bekerja secara optimal.

Apa yang mmbuat PASS I'M dapat
bertahan? ;

Tidak ada lain karena radio kami me-
mang diminati h‘-ﬂl‘l}'ﬂk pemdengar yang
sehagian besar adalah warga ibuketa
yang hEI’}'IrUTﬁSI. sebagai pelaku bisnis.
Memang, perjuangan membuat image
dalam masyarakat tidaklah gampang.
Perlu wakto yang cukup, untuk paling
tidak orang mengenal, memahami dan
mencernd apa yvang ada dalam setiap
program yang kami tawarkan. Mungkin
Karena spesialisasi kami yang mengambil
segmen pelaku bisnis sebagai audiens.

Artinya, radio kami, dapat dijadikan
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